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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pada hasil penelitian uji aktivitas antibakteri ekstrak etanolik 

umbi Sarang Semut maka dapat ditarik kesimpulan: 

1. Ekstrak etanolik umbi Sarang Semut memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap Staphylococcus aureus kultur laboratorium dan isolat sampel 

pasien rumah sakit.  

2. Konsentrasi difusi ekstrak etanolik umbi Sarang Semut yang paling aktif 

adalah 100%.  

3. Konsentrasi Bunuh Minimum pada Staphylococcus aureus kultur 

laboratorium adalah 3,12% sedangkan Staphylococcus aureus isolat 

sampel pasien yakni 12,5%.  

4. Staphylococcus aureus kultur laboratorium lebih sensitif daripada 

Staphylococcus aureus isolat sampel pasien terhadap ekstrak etanolik 

umbi Sarang Semut. 

B. Saran  

1. Bagi Peneliti Selanjutnya  

a. Perlu dilakukan penentuan standar terhadap usia tanaman Sarang 

Semut yang akan digunakan sebagai sampel penelitian. 
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b. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan memakai bakteri 

Methicillin-Resistant Staphylococcus aureus (MRSA). Perlu 

dilakukan pengujian antibakteri menggunakan bagian lain dari 

tanaman Sarang Semut (Myrmecodia pendens).  

2. Bagi Masyarakat  

a. Diharapkan Umbi Sarang Semut (Myrmecodia pendens) digunakan 

sebagai pengobatan dari berbagai penyakit yang disebabkan 

Staphylococcus aureus. 

b. Diharapkan masyarakat dapat membudidayakan tanaman Sarang 

Semut (Myrmecodia pendens) karena banyak manfaat yang bisa 

digunakan sebagai obat.  

3. Bagi Institusi  

Diharapkan agar memberikan referensi tentang manfaat dan 

kandungan kimia tanaman Sarang Semut (Myrmecodia pendens) khususnya 

sebagai antibakteri.  
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Lampiran 1. Surat Keterangan Hasil Determinasi 
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Lampiran 2. Gambar Alat dan Bahan 

1. Gambar Alat  

a. Oven 

 

 

b. Penggilingan 

 

  

c. Mesh ukuran 40 
 

  

d. Bidwell-sterling 

 

 

e. Perkolator 

 

 

f. Evaporator 

 

 

g. Oven 

 

     

h. Autoclave  

 

     

i. Inkas 

 

  

j. Inkubator 
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2. Gambar Bahan  

 

a. Umbi Sarang Semut 

 

 

 

 

b. Serbuk umbi Sarang 

Semut 

 

c. Hasil 

perkolasi 

 

 

d. Pengenceran seri 

konsentrasi 
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Lampiran 3. Penentuan Kadar Air 
 

         

 

 

Perhitungan kadar air (Thermovolumetri) 

Kadar Air (%) =  
Skala

Berat Bahan
 x 100% 

  =  
1

19,9988
 x 100%  

  = 5%  
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Lampiran 4. Perhitungan Rendemen 

Perhitungan berat ekstrak  

 Berat wadah + ekstrak  =  127,92 gram 

 Berat wadah kosong  =  150,13 gram 

                                                                                                                                           

 Berat ekstrak   =   22,21 gram  

 

Perhitungan % rendemen ekstrak  

 % ekstrak = 
Berat Ekstrak

Berat Serbuk
 x 100% 

 % ekstrak = 
22,21 gram

100 gram
 x 100%  

       = 22,21% 
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Lampiran 5. Identifikasi Kandungan Senyawa Kimia 

 

 Keterangan Hasil Gambar Hasil Percobaan 

 

 

 

 

Uji Flavonoid 

 

 

 

 

 

Warna merah jingga 

 

 

 

 

 

 

Uji Tanin 

 

 

 

 

 

 

Warna biru kehitaman 

 

 

 

 

 

 

Uji Polifenol 

 

 

 

 

 

Warna hijau kehitaman 
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Lampiran 6. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanolik Umbi Sarang 

Semut Metode Difusi 
Staphylococcus aureus kultur laboratorium 

R1 R2 R3 

  
 

Staphylococcus aureus isolat sampel pasien RS 

R1 R2 R3 

 
 

 

Keterangan:    

1. Kontrol Negatif                           R1 : Replikasi 1 

2. Konsentrasi 25%                         R2 : Replikasi 2 

3. Konsentrasi 50%                         R3 : Replikasi 3 

4. Konsentrasi 75% 

5. Konsentrasi 100% 

6. Kontrol Positif 

 

 

1 

3 

2 

5 

6 

4 

6 4 

5 

3 

2 

1 1 
6 

3 

5 

4 

2 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

1 

2 

3 

4 

5 

6 1 2 

3 

4 
5 

6 
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Lampiran 7. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanolik Umbi Sarang 

Semut Metode Dilusi 

Jenis Gambar Hasil Uji Keterangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Staphylococcus 

aureus kultur lab 

Metode dilusi KBM: 

 
 

 

KHM:  

 
 

1. Kontrol positif 

2. Konsentrasi 50% 

3. Konsentrasi 25% 

4. Konsentrasi 12,5% 

5. Konsentrasi 6,25% 

6. Konsentrasi 3,12% 

7. Konsentrasi 1,56% 

8. Kontrol negatif 

 

 

 

 

 

 

 

 

Staphylococcus 

aureus isolat 

sampel pasien RS 

Metode dilusi KBM: 

 
 

 

KHM: 

 
 

1. Kontrol positif 

2. Konsentrasi 50% 

3. Konsentrasi 25% 

4. Konsentrasi 12,5% 

5. Konsentrasi 6,25% 

6. Konsentrasi 3,12% 

7. Konsentrasi 1,56% 

8. Kontrol negatif 

2 

8 7 

6 

5 

4 3 

1 

8 7 

6 

5 

4 3 

2 

1 
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Lampiran 8. Hasil Uji Statistik 

1. Staphylococcus aureus Kultur Laboratorium 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 perlakuankonsentr

asi 

diameter zona 

hambat 

N 18 18 

Normal Parametersa,b 

Mean 3,50 15,28 

Std. Deviation 
1,757 8,195 

Most Extreme Differences 

Absolute ,137 ,320 

Positive ,137 ,203 

Negative -,137 -,320 

Kolmogorov-Smirnov Z ,580 1,357 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,890 ,050 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Keterangan:  

H0: Data berdistribusi normal 

H1: Data berdistribusi normal 

Dasar pengambilan keputusan: - Jika nilai signifikansi > 0,05 maka H0 diterima 

 - Jika nilai signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak 

 Pada table uji One-Sample Kolmogorov- Smirnov didapatkan signifikansi 

0,050 > 0,05 H0 diterima. Disimpulkan data yang akan diuji berdistribusi normal 

sehingga dapat dilakukan uji One-way Anova.  
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ANOVA 

diameter zona hambat   

 Sum of Squares   df Mean Square F Sig. 

Between Groups 9,000 3 3,000 9,000 ,006 

Within Groups 2,667 8 ,333   

Total 11,667 11    

Keterangan: 

Dasar pengambilan keputusan: - Jika nilai signifikansi > 0,05 maka H0 diterima 

 - Jika nilai signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak 

H0: rata-rata diameter zona hambat pada setiap jenis perlakuan konsentrasi adalah 

sama 

H1: rata-rata diameter zona hambat pada setiap jenis perlakuan konsentrasi adalah 

tidak sama 

Dari tabel ANOVA didapatkan signifikansi untuk perlakuan konsentrasi 

sebesar 0,006 < 0,05 maka H0 ditolak atau rata-rata diameter zona hambat pada 

setiap jenis perlakuan konsentrasi adalah tidak sama. 
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Post Hoc Tests 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   diameter zona hambat   

 
(I) perlakuan 

konsentrasi 

(J) perlakuan 

konsentrasi 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error 

Sig. 95% Confidence 

Interval 

 
Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Bonferr

oni 

100% 

75% ,667 ,471 1,000 -,97 2,31 

50% 2,000* ,471 ,017 ,36 3,64 

25% 2,000* ,471 ,017 ,36 3,64 

75% 

100% -,667 ,471 1,000 -2,31 ,97 

50% 1,333 ,471 ,133 -,31 2,97 

25% 1,333 ,471 ,133 -,31 2,97 

50% 

100% -2,000* ,471 ,017 -3,64 -,36 

75% -1,333 ,471 ,133 -2,97 ,31 

25% ,000 ,471 1,000 -1,64 1,64 

25% 

100% -2,000* ,471 ,017 -3,64 -,36 

75% -1,333 ,471 ,133 -2,97 ,31 

50% ,000 ,471 1,000 -1,64 1,64 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

Keterangan: Pada tabel Mean Difference jika ada tanda * berarti ada perbedaan 

signifikan antar perlakuan konsentrasi. 

Homogeneous Subsets 

diameter zona hambat 

 perlakuankonsentrasi N Subset for alpha = 0.05 

 1 2 

Student-Newman-Keulsa 

50% 3 15,33  

25% 3 15,33  

75% 3 16,67 16,67 

100% 3  17,33 

Sig.  ,052 ,195 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 
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Staphylococcus aureus Isolat Sampel Pasien 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 perlakuankonse

ntrasi 

diameter zona 

hambat 

N 18 18 

Normal Parametersa,b 
Mean 3,50 14,33 

Std. Deviation 1,757 9,437 

Most Extreme Differences 

Absolute ,137 ,263 

Positive ,137 ,263 

Negative -,137 -,236 

Kolmogorov-Smirnov Z ,580 1,117 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,890 ,165 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Dasar pengambilan keputusan: - Jika nilai signifikansi > 0,05 maka H0 diterima 

 - Jika nilai signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak 

 Pada table uji One-Sample Kolmogorov- Smirnov didapatkan signifikansi 

0,165 > 0,05 H0 diterima. Disimpulkan data yang akan diuji berdistribusi normal 

sehingga dapat dilakukan uji One-way Anova.  

Oneway 

 

ANOVA 

diameter zona hambat   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 8,667 3 2,889 5,778 ,021 

Within Groups 4,000 8 ,500   

Total 12,667 11    

Keterangan: 

Dasar pengambilan keputusan: - Jika nilai signifikansi > 0,05 maka H0 diterima 

 - Jika nilai signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak 
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H0: rata-rata diameter zona hambat pada setiap jenis perlakuan konsentrasi adalah 

sama 

H1: rata-rata diameter zona hambat pada setiap jenis perlakuan konsentrasi adalah 

tidak sama 

Dari tabel ANOVA didapatkan signifikansi untuk perlakuan konsentrasi 

sebesar 0, 021 < 0,05 maka H0 ditolak atau rata-rata diameter zona hambat pada 

setiap jenis perlakuan konsentrasi adalah tidak sama. 

Post Hoc Tests 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   diameter zona hambat   

 
(I) 

perlakuankonsentr

asi 

(J) 

perlakuankonsentra

si 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error 

Sig. 95% Confidence 

Interval 

 
Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Bonferr

oni 

100% 

75% 1,333 ,577 ,298 -,68 3,34 

50% 1,667 ,577 ,122 -,34 3,68 

25% 2,333* ,577 ,022 ,32 4,34 

75% 

100% -1,333 ,577 ,298 -3,34 ,68 

50% ,333 ,577 1,000 -1,68 2,34 

25% 1,000 ,577 ,729 -1,01 3,01 

50% 

100% -1,667 ,577 ,122 -3,68 ,34 

75% -,333 ,577 1,000 -2,34 1,68 

25% ,667 ,577 1,000 -1,34 2,68 

25% 

100% -2,333* ,577 ,022 -4,34 -,32 

75% -1,000 ,577 ,729 -3,01 1,01 

50% -,667 ,577 1,000 -2,68 1,34 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

Keterangan: Pada tabel Mean Difference jika ada tanda * berarti ada perbedaan 

signifikan antar perlakuan konsentrasi.  



85 
 

 
 

Homogeneous Subsets 

diameter zona hambat 

 perlakuankonsentrasi N Subset for alpha = 0.05 

 1 2 

Student-Newman-Keulsa 

25% 3 12,67  

50% 3 13,33  

75% 3 13,67  

100% 3  15,00 

Sig.  ,252 1,000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 
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Lampiran 9. Formulasi dan Pembuatan Media Reagen 
 

1. Komposisi Media BHI (Brain Heart Infusion) 

Brain Infusion Solids   12,5 gr/L 

Brain Heart Infusion Solide 5 gr/L 

Protease Peptone  10 gr/L 

Glukose   2 gr/L 

Sodium Chloride  5 gr/L 

Disodium Hydrogen Phosphatase 2,5 gr/L 

pH 7,4 ± 0,2 @ 25°C 

 

Cara pembuatan:  

a. Ditimbang 2,22 Gram media BHI 

b. Dimasukkan ke dalam beaker glass 

c. Ditambahkan aquades sebanyak 60 mL 

d. Dipanaskan dengan stering hotplate sampai larut dan mendidih 

e. Dimasukkan ke dalam tabung reaksi 10 mL 

f. Kemudian ditutup dengan kapas dan diikat dengan karet gelang 

g. Kemudian ditutup dengan kertas  

h. Kemudian disterilkan dengan autoclave pada suhu 121°C selama 15 

menit.  

2. Komposisi Cat Gram 

a. Cat Gram A  

Kristal Violet  2 gram 
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Alkohol 95%  20 mL 

Ammonium Oksalat 0,8 gram 

Aquadest   80 mL 

b. Cat Gram B 

Iodium   1 gram 

Kalium Iodida  2 gram 

Aquadest   300 mL 

c. Cat Gram C 

Alkohol 95%  50 mL 

Aceton   50 mL 

d. Cat Gram D 

Safranin   0,25 gram 

Alkohol 95%  10 mL 

Aquadest   90 mL  

3. Media VJA (Vogel Johnson Agar) 

Pancreatic Digest of Casein   10 gram 

Yeast Extract    5 gram 

D-mannitol    10 gram 

Dipotassium phosphate  5 gram 

Lithium Chloride   5 gram 

Glycine    10 gram 

Agar     16 gram 

Phenol Red    25 gram 
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Cara pembuatan:  

a. Ditimbang 4,392 gram media VJA  

b. Dimasukkan kedalam beaker glass 

c. Ditambahkan aquadest sebanyak 72 mL 

d. Dipanaskan dengan stering hotplate sampai mendidih 

e. Dimasukkan kedalam tabung reaksi 10 mL dan ditutup kapas  

f. Kemudian tutuplah dengan kertas dan diikat dengan karet gelang 

g. Kemudian disterilkan dengan autoclave pada suhu 121°C selama 15 

menit  

h. Ditunggu sampai hangat-hangat kuku, dan tuanglah ke cawan petri 

steril. 

4. Pembuatan Kalium Telurit 

a. Ditimbang 4 gram serbuk kalium telurit  

b. Ditambahkan aquadest sebanyak 100 mL, dicampur hingga homogeny 

c. Larutan dimasukan ke dalam botol 

d. Kemudian disterilkan dengan autoclave pada suhu 121°C selama 15 

menit. 

5. Pembuatan Larutan H2O2  3% 

a. Diambil 3 mL larutan H2O2 

b. dimasukkan ke dalam beaker glass dan ditambahkan aquadest 100 mL, 

dicampur hingga homogen 

c. larutan dimasukan ke dalam botol dan disimpan didalam lemari es. 
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6. Pembuatan Plasma Citrat 

a. Diambil darah memakai vacutainer dengan tabung bertutup biru yang 

berisi natrium citrate, kemudian dihomogenkan 

b. Dicentrifuse dengan kecepatan 3000 rpm selama 20 menit 

c. Plasma yang terbentuk dipisahkan dengan menggunakan pipet 

d. Kemudian disimpan dalam lemari es 

7. Pembuatan Standart Mc Farland  

a. Larutan H2SO4 0,36 N sebanyak 9,5 mL dimasukkan ke dalam 

Erlenmeyer 

b. BaCl2.2H2O 1,175% ditambahkan sebanyak 0,5 mL 

c. Larutan dihomogenkan sampai terbentuk kekeruhan dan dipakai 

sebagai standar kekeruhan bakteri uji. 

8. Media MHA (Mueller Hilton Agar) 

Beef Extract     2 gram 

Acid Hydrolysate of Casein   17,5 gram 

Strach     1,5 gram 

Agar     17 gram 

Cara pembuatan: 

a. Ditimbang 6,84 gram media MHA  

b. Dimasukkan ke dalam beaker glass  

c. Ditambahkan aquadest sebanyak 180 mL 

d. Dipanaskan dengan stering hotplate sampai mendidih 
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e. Dimasukan kedalam tabung reaksi 10 mL dan ditutup dengan kapas 

kemudian ditutup dengan Koran dan diikat karet gelang 

f. Kemudian disterilkan di autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit  

g. Ditunggu sampai hangat-hangat kuku, kemudian tuang ke dalam 

cawan petri steril. 

9. Sterilisasi Alat Gelas 

a. Peralatan yang sudah selesai digunakan, dicuci dengan air mengalir 

dan sabun kemudian dikeringkan 

b. Alat-alat tersebut dibungkus dengan Koran  

c. Dimasukkan kedalam oven pada suhu 175°C selama ± 2 jam. 

10. Sterilisasi Kapas Lidi 

a. Lilitlah kapas pada ujung lidi, kemudian bungkus dengan kertas Koran  

b. Dimasukkan kedalam oven pada suhu 175°C selama ± 2 jam.  

 

 

 

 


